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ABSTRAK 

Nama : Witsqa Nur Azizah 

Program Studi : Kesehatan Masyarakat 

Judul                     : Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian 

Pneumonia Pada  Balita di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kecamatan  Ciwandan, Kota Cilegon Tahun 2018 

 

Pneumonia merupakan penyakit infeksi paru yang disebabkan oleh bakteri. 

Dari hasil catatan Puskesmas Kecamatan Ciwandan pada tahun 2017 terdapat 

jumlah prevalensi pneumonia sebanyak 53,2%. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian pneumonia pada balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon Tahun 2018. 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain case control. Variabel 

yang diteliti diantaranya pendidikan ibu, pendapatan rumah tangga, pengetahuan 

ibu, riwayat pemberian ASI ekslusif, penggunaan obat nyamuk bakar, keberadaan 

perokok dalam rumah, dan kepadatan hunian kamar. Pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara langsung menggunakan kuesioner. Jumlah sampel adalah 30 

balita untuk  kelompok kasus dan 60 balita untuk kelompok kontrol. Teknik 

pengambilan sampel dengan metode sampling quota. Data dianalisis menggunakan 

analisis univariat dan bivariate dengan uji chi dengan tingkat kemaknaan 95%.  

Hasil uji univariat menunjukkan proporsi penderita pneumonia sebagian 

besar adalah pendidikan rendah (51,1%), pendapatan tinggi (54,4%), pengetahuan 

tinggi (51,1%), balita yang tidak mendapatkan ASI ekslusif (51,1%), tidak 

menggunakan obat nyamuk (58,9%), ada perokok dalam rumah (72,2%), dan 

Kepadatan hunian yang tidak padat (62,2%) dan. Hasil uji bivariat menunjukkan 

variabel yang berhubungan dengan kejadian pneumonia yaitu pendidikan ibu 

(Pvalue = 0,006), pendapatan rumah tangga (Pvalue = 0,009), riwayat pemberian 

ASI ekslusif (Pvalue = 0,006) Penggunaan obat nyamuk bakar (Pvalue = 0,019), 

Keberadaan perokok dalam rumah (Pvalue = 0,016), dan sedangkan variabel 

pengetahuan ibu tidak berhubungan dengan kejadian pneumonia pada balita 

(Pvalue = 0,412), dan variable kepadatan hunian kamar tidak berhubungan dengan 

kejadian pneumonia pada balita (Pvalue = 0,939). Hasil penelitian ini disarankan 

agar pihak Puskesmas Kecamatan Ciwandan melakukan edukasi kepada masyarkat 

khusus nya ibu balita berupa penyuluhan tentang faktor risiko kejadian pneumonia. 

 

Kata Kunci : Pneumonia Pada Balita 
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ABSTRACT 

Name    :   Witsqa Nur Azizah 

Study Program :    Public Health 

Title                            :    Factors That Deals With Occurrences Of A Pneumonia 

Disease On Children Under Five Years Old at Ciwandan 

Public Health Centers Working Area in Cilegon City 

2018. 

 

Pneumonia is a lung infection caused by bacteria. From the results of 

Ciwandan District Health Center records in 2017 there were 53.2% prevalence of 

pneumonia. The purpose of this study was to determine the factors associated with 

the incidence of pneumonia in children under five in the working area of Ciwandan 

sub-district health center in Cilegon city in 2018. This study is an analytical study 

with case control design. The variables studied were maternal education, 

household income, maternal knowledge, history of exclusive breastfeeding, use of 

mosquito coils, presence of smokers in the house, and density of room occupancy. 

Data collection was carried out by direct interviews using questionnaires. The 

number of samples was 30 toddlers for the case group and 60 toddlers for the 

control group. Sampling technique using quota sampling method. Data were 

analyzed using univariate and bivariate analysis with chi test with a significance 

level of 95%.  

Univariate test results showed that pneumonia patients were mostly low 

education (51.1%), high income (54.4%), high knowledge (51.1%), toddlers who 

did not get exclusive ASI (51.1%), not using mosquito repellent (58.9%), there are 

smokers in the house (72.2%), and residential density is not dense (62.2%) and. The 

results of the bivariate test showed the variables associated with the incidence of 

pneumonia, mother’s education (Pvalue = 0,006), namely household income (p 

value = 0.009), history of exclusive breastfeeding (p value = 0.006) use of mosquito 

coils (p value = 0.019), the presence of smokers in the house (p value = 0.016), and 

whereas the maternal knowledge was not related to the incidence of pneumonia in 

infants (Pvalue = 0.412), and the variable density of room occupancy was not 

associated with the incidence of pneumonia in toddlers (Pvalue = 0.939).   

The results of this study suggested that the Ciwandan District Health Center 

educate the special community of mothers of children under five in the form of 

counseling about risk factor for pneumonia. 

 

Keywords: Pneumonia Disease on Children Under Five Years Old 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pneumonia merupakan pembunuh utama balita di dunia lebih banyak 

dibandingkan dengan penyakit lain seperti AIDS, Malaria, dan campak. Didunia 

setiap tahun diperkirakan lebih dari 2 juta balita meninggal karena pneumonia dari 

9 juta total kematian balita. Diantara 5 kematian balita 1 diantaranya disebabkan 

oleh pneumonia. bahkan karena besarnya kematian ISPA ini, ISPA/pneumonia 

disebut sebagai pandemic yang terlupakan atau the forgotten pandemic 

(Sugihartono, & Nurjazuli, 2012). 

World Health Organization (WHO) pada tahun 2013 terdapat 6,3 juta kematian 

anak di dunia, dan sebesar 935.000 (15%) kematian anak disebabkan oleh 

pneumonia. populasi yang rentan terserang pneumonia adalah anak-anak usia 

kurang dari 2 tahun, usia lanjut lebih dari 65 tahun dan orang yang memiliki 

masalah kesehatan (malnutrisi, gangguan imunologi). Sebesar 95% dari penderita 

pneumonia di dunia terjadi di Negara-negara berkembang, dalam hal ini terjadi di 

wilayah Asia Tenggara dan Afrika.  

Di Indonesia sendiri kasus pneumonia pada balita di suatu wilayah sebesar 

10% dari jumlah balita di wilayah tersebut. Angka kematian akibat pneumonia pada 

balita sebesar 1,19%. Pada kelompok bayi, angka kematian lebih tinggi yaitu 

sebesar 2,89% dibandingkan pada kelompok umur 1-4 tahun yang sebesar 0,20% 

(Profil Kesehatan Indonesia 2016).  

Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2016, Provinsi Banten 

menempati urutan kelima sebagai provinsi dengan jumlah balita penderita 

pneumonia terbanyak. Menurut profil kesehatan Indonesia tahun 2016 jumlah kasus 

pneumonia di Provinsi Banten sebanyak 30.649 kasus. Jumlah kematian anak pada 

kelompok umur <1 tahun sebanyak 3 anak dengan Case Fatality Rate (CFR) 0,03% 

dan pada kelompok umur 1-4 tahun sebanyak 11 anak dengan CFR = 0,06% (Profil 

Kesehatan Indonesia 2016) 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kejadian pneumonia baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Susi (2011)
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menyebutkan bahwa keberadaan perokok dalam rumah merupakan resiko yang 

bermakna dengan kejadian pneumonia pada balita.  

Sedangkan faktor risiko pneumonia dibagi menjadi dua kelompok, yaitu faktor 

intrinsik dan faktor ektrinsik. Faktor intrinsik meliputi umur, status gizi, pemberian 

ASI ekslusif, kurangnya imunisasi campak (dalam waktu 12 bulan pertama 

kehidupan) dan BBLR. Faktor ektrinsik meliputi kondisi lingkungan fisik rumah, 

polusi udara di luar rumah, kebiasaan orang tua merokok, pendidikan ibu, 

pendapatan keluarga (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2009). 

Salah satu faktor ekstrinsik yang mempengaruhi kejadian pneumonia adalah 

kondisi linkungan fisik rumah. Kondisi lingkungan rumah berpengaruh terhadap 

kejadian pneumonia, terutama dengan keberadaan polusi udara dalam ruangan. 

Polusi udara dalam ruangan berhubungan dengan isu-isu kesehatan, lingkungan dan 

sosial yang tidak proporsional dan memeberikan dampak yang merugikan bagi 

wanita dan anak-anak didunia (Gall, 2013). Wanita dan anak-anak menjadi 

kelompok yang berisiko tinggi karena banyak menghabiskan waktu didalam rumah, 

sehingga memungkinkan untuk terpapar dengan polusi udara dalam ruangan rumah. 

Polusi udara ambien dan polusi udara dalam ruangan yang bersumber dari 

penggunaan bahan bakar hayati merupakan satu faktor resiko utama pneumonia 

(Harris, 2011). 

Selain faktor diatas kondisi ventilasi, suhu, dan kelembaban rumah, serta lantai 

yang tidak memenuhi syarat juga memepengaruhi kecepatan pertumbuhan bakteri 

penyebab pneumonia (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2009). Ventilasi 

yang tidak memenuhi syarat adalah ventilasi yang luasnya kurang dari 10% luas 

lantai (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 1999). Keberadaan ventilasi 

akan erat kaitannya dengan kelembaban udara dalam ruangan. Kelembaban yang 

tinggi dapat berpotensi sebagai tempat berkembang biaknya bakteri pathogen 

(Wulandari, 2013). Lantai yang tidak memenuhi syarat seperti lantai tanah akan 

menghasilkan partikel-partikel debu yang membuat mikroorganisme mudah 

berkembang (Nurjazuli, 2009). Rumah yang padat penghuni yaitu rumah dengan 

kepadatan hunian kurang dari 10m2/orang Kepadatan hunian akan menyebabkan 

penyebaran penyakit menjadi lebih cepat (Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia, 1999).
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Penelitian yang dilakukan di Wilayah kerja Puskesmas Sidoarjo Kota Pagar 

Alam membuktikan bahwa ada hubungan signifikan antara riwayat pemberian ASI 

dengan kejadian pneumonia. hasil analisis regresi logistic diperoleh nilai OR = 

8,958, ini berarti balita yang mengkonsumsi ASI tanpa cairan lainnya kurang enam 

bulan beresiko 8,958 kali lebih besar dibandingkan dengan balita yang 

mengkonsumsi ASI tanpa cairan lainnya lebih atau sama dengan enam bulan 

(Sugihartono, & Nurjazuli, 2012). 

Berdasarkan uraian diatas, penyakit pneumonia merupakan salah satu penyakit 

dengan angka kesakitan dan angka kematian yang cukup tinggi, sehingga dalam 

penanganannya diperlukan kesadaran yang tinggi baik dari masyarakat maupun 

petugas kesehatan, terutama tentang kondisi pencemaran udara didalam rumah 

balita yang mempengaruhi kejadian pneumonia yang dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan rumah dan karakteristik balita.  

Dari data Dinas Kesehatan Kota Cilegon tahun 2015, penyakit 

ISPA/Pneumonia berada pada urutan pertama dari 10 penyakit menular. Jumlah 

kasus pneumonia pada balita di Kota Cilegon tahun 2015 sebanyak 603 kasus. 

Puskesmas Kecamatan Ciwandan menempati urutan pertama dari 8 Puskesmas lain 

di Kota Cilegon dengan jumlah prevalensi kasus pneumonia pada balita tahun 2016 

sebanyak 13,2%, %, sedangkan tahun 2017 terjadi lagi peningkatan yaitu diperoleh 

prevalensi kasus pneumonia sebanyak 53,2% (Dinas Kesehatan Kota Cilegon, 

2016). 

Dengan kondisi adanya peningkatan kasus penyakit pneumonia yang terjadi di 

Wilayah Kerja puskesmas Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang Faktor-Faktor yang Berhubungan 

dengan Kejadian Pneumonia pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan 

Ciwandan Kota Cilegon Tahun 2018. 

B. Rumusan Masalah 

Penyakit pneumonia merupakan salah satu penyakit dengan angka kesakitan 

dan angka kematian yang cukup tinggi, sehingga dalam penanganannya diperlukan 

kesadaran yang tinggi baik dari masyarakat maupun petugas kesehatan, terutama 

tentang kondisi pencemaran udara didalam rumah balita yang mempengaruhi 
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kejadian pneumonia yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan rumah dan 

karakteristik balita.  

Salah satu Kecamatan di Kota Cilegon yang diperkirakan memiliki jumlah 

penderita pneumonia terbesar adalah kecamatan Ciwandan. Pada tahun 2016 di 

Puskesmas Kecamatan Ciwandan diperoleh prevalensi kasus pneumonia sebanyak 

13,2% sedangkan tahun 2017 terjadi lagi peningkatan yaitu diperoleh prevalensi 

kasus pneumonia sebanyak 53,2% (Dinas Kesehatan Kota Cilegon, 2016). 

Tingginya perkiraan pneumonia pada balita di Puskesmas Kecamatan Ciwandan 

menunjukkan balita di wilayah tersebut rentan menderita penyakit pneumonia. 

Padahal, ketika anak-anak masih dalam usia dibawah lima tahun mereka sedang 

mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan. Ketika mereka sakit, maka 

pertumbuhan dan perkembanganpun terganggu, yang nantinya akan berpengaruh 

terhadap produktivitas di masa yang akan datang. Selain itu, belum diketahui 

faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan kejadian pneumonia pada balita di 

wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Ciwandan.. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dirumuskan pertanyaan penelitian berikut: 

“Bagaimanakah hubungan antara faktor host (Pendidikan ibu, Pendapatan Rumah 

Tangga, Pengetahuan Ibu, dan Riwayat Pemberian ASI Ekslusif) serta Environment 

(Penggunaan obat nyamuk bakar, keberadaan perokok dalam rumah, dan 

Kepadatan hunian kamar) dengan kejadian pneumonia pada balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon?”  

C. TujuanPenelitian 

C.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 

pneumonia pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan Ciwandan Kota 

Cilegon tahun 2018. 

C.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran kejadian pneumonia pada balita di wilayah 

kerja Puskesmas Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon Tahun 2018.  

2. Untuk mengetahui gambaran faktor Host (pendidikan ibu, pendapatan 

rumah tangga, pengetahuan ibu, riwayat Pemberian ASI ekslusif) di 
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wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon Tahun 

2018. 

3. Untuk mengetahui gambaran faktor Environment (penggunaan obat 

nyamuk bakar, keberadaan perokok dalam rumah, dan kepadatan hunian 

kamar) di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon 

Tahun 2018. 

4. Untuk mengetahui hubungan antara faktor Host (pendidikan ibu, 

pendapatan rumah tangga, pengetahuan ibu, dan riwayat pemberian ASI 

ekslusif) dengan kejadian Pneumonia pada balita di wilayah kerja 

Puskesmas Kecamatan Ciwandan kota Cilegon tahun 2018. 

5. Untuk mengetahui hubungan antara faktor Environment (penggunaan 

obat nyamuk bakar, keberadaan perokok dalam rumah, dan kepadatan 

hunian kamar) dengan kejadian pneumonia pada balita di wilayah kerja 

Puskesmas Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon Tahun 2018. 

D. Manfaat Penelitian 

D.1 Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengamalkan ilmu yang telah didapatkan mengenai penelitian 

dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman, keterampilan, 

serta pengalaman dalam melakukan sebuah penelitian.  

D.2 Bagi Puskesmas Kecamatan Ciwandan 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan informasi mengenai 

faktor resiko yang berperan terhadap kejadian pneumonia pada balita sehingga 

dapat digunakan dalam pengambilan keputusan dalam upaya menurunkan angka 

kesakitan dan kematian balita di Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon tahun 2018.  

D.3 Bagi FIKes UHAMKA 

 Salah satu wujud tridharma perguruan tinggi (akademik penelitian, dan 

pengabdian masyarakat) dalam bidang kesehatan masyarakat, dan menjadi bahan 

masukan untuk penelitian selanjutnya.  

D.4 Bagi Masyarakat 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan menambah 

pengetahuan masyarakat. Selain itu khususnya bagi masyarakat di wilayah 

Kecamatan Ciwandan diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan 
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keterlibatan pada masyarkat dalam mencegah penyakit pneumonia serta 

meningkatkan kualitas lingkungan rumah.  

E. Ruang Lingkup Penelitia 

Penelitian ini berjudul Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian 

Pneumonia Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan Ciwandan Kota 

Cilegon tahun 2018. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain studi 

case control untuk mengetahui adanya hubungan antara faktor host dan faktor 

environment dengan kejadian pneumonia pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon.   

Faktor yang diteliti adalah faktor host meliputi pendidikan ibu, pendapatan 

rumah tangga, pengetahuan ibu, riwayat pemberian ASI ekslusif dengan 

memperhatikan faktor environment sebagai faktor yang mempengaruhinya yaitu 

penggunaan obat nyamuk bakar, keberadaan perokok dalam rumah, dan kepadatan 

hunian kamar. Karena semua variabel yang telah disebutkan diatas memegang 

peranan penting timbulnya kejadian penyakit.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei – Juni 2018 di wilayah kerja 

Puskesmas Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon. Sampel yang diambil adalah 

semua balita tersangka pneumonia yang datang berobat ke puskesmas Kecamatan 

Ciwandan. Jumlah sampel yang diperlukan adalah 30 untuk kasus dengan hasil 

pemeriksaan pneumonia dan 60 untuk kontrol dengan hasil pemeriksaan tidak 

pneumonia, dimana pengambilan sampel dilakukan dengan cara sampling quota. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui observasi dan 

penyebaran kuesioner kepada pasien pneumonia maupun tidak pneumonia di 

Puskesmas Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon. Data yang diperoleh berasal dari 

data primer dan data sekunder yang berasal dari Puskesmas Kecamatan Ciwandan 

Kota Cilegon. 
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